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ABSTRAK 

Objekwisataminatkhusus (Al-Quran Al-Akbar) di Kota Palembang merupakansalahsatudestinasiwisata, 
ternyatadalamrealisasinyamasihmengalamikendaladalampengelolaandanpeningkatankualitasbaikdaripeme
rintahmaupunrendahnyaperhatiandarimasyarakatsetempatdalammenggunakanpotensitersebutsebagaimasu
kandalampeningkatankesejahtaraanmasyarakatdanpembukalapanganpekerjaandalammenggunakanpotensi
tersebut. Pemilihanrespondenditentukandengan accidental sampling 
sertajumlahrespondenditentukandengan quota sampling. Analisis data 
dalampenelitianinimenggunakankolaborasiskalalikertdananalisisprosentase. 
Aspekpenilaianwisatawanterhadappotensiobjekwisataminatkhusus (Al-Quran Al-Akbar) di Kota 
Palembang yang terdiridariaspekdayatarik/atraksiwisata, fasilitas, infrastruktur, 
aksesibilitas,keamanandankenyamananHasilpenelitianmenunjukkanbahwaPenilaianwisatawanterhadapda
yatarikobjekwisatasebesar68%, fasilitassebesar 76%infrastruktursebesar 
70%,dankeamanandankenyamanansebesar 90%respondenmenjawabtinggisedangkanaksesibilitassebesar 
53,3%respondenmenjawabbelumcukupbaikdalammenunjangaktivitaswisatawan. 
Pandanganmasyarakatsetempatterhadapobjekwisatainicukuppositifdanmendukungobjekwisataminatkhusu
suntukpengembanganpariwisata. 
 
Kata Kunci: Penilaian, Wisatawan, Potensi, Objekwisata. 

 

PENDAHULUAN 

Potensikepariwisataandalamsuatudaerahatauk
awasanseringkalibelumdijadikanaset yang 
dapatmenghasilkankeuntungan, 
halinidikarenakanmasihbanyakpotensialammaupu
nbudayamasyarakat di 
suatudaerahtujuanwisatabelumdimanfaatkanuntuk
kepariwisataansecara optimal. Geographical 
factors are an important factor for the 
consideration of tourism development. 

Geographical approach based on the spatial 
aspect has a close relation with the distribution of 
an object of discussion. The development of 
tourism using spatial approach can be seen from 
the position of tourism object to other objects, it is 
intended to see the potential that has the object of 
tourism and the possibility to be developed or 
developed. From the results of research Oktavia 
states that the potential tourist attraction of 
Palembang City has a comfortable topographic 
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conditions and cultural appeal of diverse (Oktavia. 
2017).  

MenurutWisnawa (2011) 
mengatakanbahwapotensiwisataadalahsesuatu 
yang 
dapatdikembangkanmenjadidayatariksebuahobjek
wisata. 
Dimanapotensiwisatadibagimenjaditigamacam, 
yaitu: potensialam, potensikebudayaan, 
danpotensimanusia. MenurutSuwantoro (2004), 
terdapatunsurpokok yang 
harusmendapatperhatiangunamenunjangpengemba
nganpariwisata di daerahtujuanwisata yang 
menyangkutperencanaan, 
pelaksanaanpembangunandanpengembangannyam
eliputi 5 unsur yang meliputi; 
Obyekdandayatarikwisatamenjadidoronganwisata
wankedaerahtujuanwisata,  
PrasaranawisataPrasaranawisata., Saranawisata,  
InfrastrukturInfrastrukturdanMasyarakat/lingkung
anMasyarakatataulingkungantujuanwisata yang 
memilikiobyekdandayatarikwisataakanmengundan
gwisatawan. 

 Kota Palembang 
mempunyaiperananpentingdalamperkembanganpa
riwisata di Indonesia. Hal ini yang 
menjadikankotainiselaluterlihatindahdengansimbol
ik Sungai Musi-nya, sertapembauranbudaya yang 
berjalansecaraalamiahnyamenjadikankotainitetapr
amaidikunjungimasyarakatluardaerahataubahkanlu
arnegeri (Oktavia. 2016).  
Objekwisataminatkhusus (Al-Quran Al-Akbar) di 
Kota Palembang 
merupakansalahsatudestinasiwisata, 
ternyatadalamrealisasinyamasihmengalamikendala
dalampengelolaandanpeningkatankualitasbaikdari
pemerintahmaupunrendahnyaperhatiandarimasyar
akatsetempatdalammenggunakanpotensitersebutse
bagaimasukandalampeningkatankesejahtaraanmas
yarakatdanpembukalapanganpekerjaaandalammen
ggunakanpotensitersebut.  

Banyaknyawisatawan yang 
datangkeobjekwisatainimerupakansuatuwisataroha
niyang  
barukarenadilihatdarikeunikandankekhasanobjekw
isata Al-Quran Al –Akbar. 
BanyaknyawisatawanAsingterutama Negara-

negara yang mayoritas Muslim 
datangkeobjekwisatainiuntukmelihat Al-Quran 
besar yang di but darikayu yang 
diukirdanmenggunakantintaemassertamemilikiketi
nggian 9 meter.  

Wagardalam Douglas (1975) 
mendefinisikankualitasobyekwisatamerupakanting
kat yang normal darisuatu area wisata agar 
wisatawandapatmerasakankenyamanandariaspekps
ikologisdankesegarandariaspekjasmani. 
Dengandemikiansuatuobyekwisatamemilikikualita
s yang 
baikapabilawisatawanmerasanyamansaatberkunjun
g, 
sedangankankualitasobyekwisatadikatakanburukap
abilawisatawan yang 
berkunjungmerasatidaknyaman. 
Perlunyamengetahuipenilianwisatawanterhadappot
ensi yang dimilikiobjekwisataminatkhusustersebut, 
halinidapatdilihatdaripotensiekternalgunapengemb
anganobjekwisatasecaraberkelanjutandanberkesina
mbungan.  

 
METODOLOGI  PENELITIAN 

Pengumpulan data penelitian ini bersumber 
dari data primer. Data primer diperoleh dari hasil 
survey, meliputi data observasi lapangan dengan 
mengamati secara langsung lokasi-lokasi 
penelitian dan mendapatkan suatu data dengan 
mencatat respon dan kejadian sehingga dapat 
mendeskripsikan kondisi yang sebenarnya, data 
kuesioner untuk pengunjung berupa ; 1). daya tarik 
wisata/ atraksi wisata, 2). Fasilitas, 3). 
Infrastruktur, 4). Aksesibilitas, 5). Kenyamanan 
dan keamanan serta harapan responden.   

Metode penentuan sampel secara non-
probabiliy sampling artinya tidak memberi 
kemungkinan yang sama bagi setiap unsur  
populasi untuk dipilih karena tidak diketahui dan 
dikenal populasi sebenarnya. (Nasution, 1987). 
Teknik pengambilan sampelnya secara sampling 
aksidental berdasarkan siapa saja yang kebetulan 
ditemui pada saat melakukan penelitian. Analisis 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
berbagai cara, sesuai dengan sifat data yang 
dianalisis, yaitu dengan menggunakan tabel 
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frekuensi deskriptif kualitatif, kriteria dan 
klasifikasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Potensiobjekwisatadapatdiindentifikasimelalu
ipotensi internal 
danpotensieksternaldimanapotensi internal 
dapatdilihatmelaluikualitasobjekwisatadankondisi
objekwisatasedangkanpotensieksternaldenganmen
ganalisisdayatarikaksesibilitas, fasilitaspenunjang, 
danfasilitaspelengkap. Penilaianwisatawan yang 
terdapat di objekwisata Al-Quran Al-Akbar 
terhadappotensipengembanganobjekwisata, 
apakahbaikatauburukdanmenarikatautidakmenarik, 
melaluipancainderaatauinformasi, yang 
biasanyabersifatsubyektif.  

Al-Quran Al-Akbar 
merupakansalahsatuobjekwisatareligi yang berada 
di Kota Palembang danseringjugadisebut Al-
Quran raksasa. Potensi internal yang terdapat di 
Al-Quran Raksasainidapatdilihatdaripahatannya 
yang dipahatdarikayutembesudanterdapat motif 
kembang di pinggirnyayang  mencirikan motif 
khas Palembang. 
Potensiekternaldapatdilihatdaripenilaianwisatawan 
yang terdapat di objekwisata Al-Quran Al- Akbar.  

Daya Tarik / AtraksiWisata 

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui 
bahwa penilaian wisatawan terhadap daya tarik 
atau atraksi wisata yang ada di objek wisata Al-
Quran Raksasa sangat menarik. Hal ini dapat 
diketahui sebesar  68% penilaian wisatawan 
terhadap daya tarik objek wisata Al- Quran Al-
Akbar menyatakan menarik atau tinggi, di mana di 
objek wisata ini terdapat kepingan Al-Quran yang 
dipahat di permukaan kayu tembesu (kayu ulin) 
sebanyak 30 juz dari 360 halaman yang berukuran 
panjang 177 cm dengan lebar 140 cm dan 
ketebalan 2,5 cm.  

Proses pembuatan karya Al-Quran terbesar ini 
membutuhkan waktu yang cukup lama sekitar 7 
tahun. Presiden Indoneisa ke-6, Bapak Susilo 
Bambang Yudhoyono, meresmikan Al-Quran 
tersebut dengan Al-Quran terbesar di Indonesia 
dan dunia yang telah dicetak di atas lembaran 

kayu. Fakta tentang Al-Quran Al-Akbar telah 
diakui oleh dunia sebagai Al-Quran ukiran kayu 
satu-satunya terbesar di dunia. Selain itu juga 
tercatat di rekor Dunia Muri Indonesia.  

Dengan berwisata ke objek wisata ini 
wisatawan dapat merasakan ketenagan dan 
kesejukan hati dengan membaca ayat-ayat suci Al-
Quran tersebut. Selain itu pada hari-hari tertentu 
seperti hari libur biasanya wisatawan juga dapat 
mendengar alunan nasyid yang menenangkan 
sekaligus meneduhkan hati saat wisatawan berada 
di Al-Quran Raksasa. Pengembangan objek wisata  
ini masih dikelola oleh yayasan dan pihak swasta 
serta para donatur sehingga pengembangannya 
masih terbentur pada dana. Penilaian wisatawan 
terhadap daya tarik objek wisata Al-Quran Al-
Akbar dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1.  PenilaianWisatawanTerhadapDaya Tarik 
ObjekWisata Al-Quran Al-Akbar 

N
o 

PenilaianWisata
wan 

Wisatawa
n 

Persentase 

1 Rendah 1 4 
2 Sedang 7 28 
3 Tinggi 17 68 
Total 25 100 
Sumber : Hasil Analisis Data Primer, 2018 

Fasilitas  

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui 
bahwa penilain wisatawan terhadap fasilitas yang 
ada di objek wisata Al-Quran Al-Akbar dapat 
dikatakan tinggi yaitu sebesar 76%, di mana 
ketersediaan fasilitas wisata yang terdapat di objek 
wisata Al-Quran Al-Akbar secara fisik sudah 
memadai, karena terdapat berbagai sarana yang 
dapat memenuhi keinginan wisatawan untuk 
melakukan aktivitas wisatanya.  

Ketersediaan fasilitas seperti rumah makan, 
toko souvenir, telepon umum dan tempat untuk 
rekreasi dapat dirasakan pada saat hari-hari 
biasanya atau hari libur ketersediaan akan rumah 
makan, toko souvernir dan atraksi wisata cukup 
tersedia. Pada hari biasa atau hari libur wisatawan 
mendapatkan fasilitas yang cukup memadai karena 
pada hari biasa terdapat warung-warung kecil yang 
menjual makanan dan minuman. Penilaian 



Jurnal Swarnabhumi Vol. 4,  No.1,  Februari 2019 p-issn 2548-5563 e-issn 2622-2701 
 

38 
 

wisatawan terhadap fasilitas objek wisata Al-
Quran Al-Akbar dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2.  
PenilaianWisatawanTerhadapFasilitasOb
jekWisata Al-Quran Al-Akbar 

Sumber :HasilAnalisis Data Primer, 2018 
 
 
 
Infrastruktur  

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui 
bahwa penilaian wisatawan terhadap infrastruktur 

yang ada di objek wisata Al-Quran Al-Akbar dapat 
dikatakan sedang yaitu sebesar 53,3%, di mana 
infrastruktur yang terdapat pada objek wisata Al-
Quran Al-Akbar cukup memadai dalam memenuhi 
aktivitas wisatawan. Sebagian besar wisatawan 
menyatakan bahwa infrastruktur peta lokasi,, 
puskesmas, dan guide/ pemandu wisata perlu di 
tambahkan. Penilaian wisatawan terhadap fasilitas 
objek wisata Al-Quran Al-Akbar dapat dilihat 
pada tabel 3. 
Tabel 3. 

PenilaianWisatawanTerhadapInfrastr
ukturObjekWisata Al-QuranAl-Akbar 

Sumber :HasilAnalisis Data Primer, 2018 

Aksesibilitas  

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui 
bahwa penilaian wisatawan terhadap aksesibilitas 
yang ada di objek wisata Al-Quran Al-Akbar dapat 
dikatakan rendah yaitu sebesar 70% wisatawan 
menyatakan rendah terhadap akses menuju lokasi 
objek wisata, di mana tingkat keterjangkauan 
adalah sulit karena tidak tersedianya kendaraan 
umum dan hanya dapat di lalui dengan 
menggunakan kendaraan pribadi dan ojek online. 
Jarak yang ditempuh menuju objek wisata Al-
Quran Al-Akbar dari benteng kuto besak, 
disamping jembatan ampera dengan ojek online 
berkisar 3-5 km dan lama perjalanan kurang lebih 

sakitar 40 menit. Biaya perjalanan yang 
dikeluarkan oleh wisatawan ke objek wisata Al-
Quran Raksasa rata-rata Rp. 46.000,- dengan biaya 
minimum sebesar Rp. 20.000,- dan biaya 
maksimum sebesar Rp. 100.000,-. Untuk 

aksesibilitas atau tingkat keterjangkauan 
transportasi untuk berkunjung ke objek wisata ini 
cukup jauh dari pusat Kota Palembang. sehingga 
wisatawan dapat menggunakan kendaraan pribadi 
melalui  jalur darat musi dua jalan Gandus 
Palembang. Penilaian wisatawan terhadap 
aksesibilitas objek wisata Al-Quran Al-Akbar 
dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 
4.PenilaianWisatawanTerhadapAksesib

itasObjekWisataAlquranRaksasa 

Sumber :HasilAnalisis Data Primer, 2018 

Keamanan dan Kenyamanan 

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui 
bahwa penilaian wisatawan terhadap keramahan 
dan keamanan yang ada di objek wisata Al-Quran 
Al-Akbar dapat dikatakan tinggi yaitu sebesar 
90%, di mana penilain wisatawan menyatakan 
bahwa sebagian besar wisatawan yang berkunjung 
ke objek wisata Al-Quran Al-Akbar mendapatkan 
pelayanan yang baik terutama keamanan dan 
kenyamana dalam melakukan aktivitas wisatanya. 
Keadaan dan kenyamanan di objek wisata ini 
sudah aman dan nyaman, karena suasanannya 
yang tentram dan dapat menyejukkan hati bila 
berkunjung ke Al-Quran Al-Akbar, dan 

N
o 

PenilaianWisata
wan Wisatawan 

Persenta
se 

1 Rendah 0 0 
2 Sedang 6 24 
3 Tinggi 19 76 
Total 25 100 

N
o 

PenilaianWisata
wan 

Wisataw
an 

Persentas
e 

 

1 Rendah 0 0  
2 Sedang 13 53,3  
3 Tinggi 12 46,7  

Total 25 100  

N
o 

PenilaianWisataw
an 

Wisatawa
n 

Persentas
e 

1 Rendah 19 70 
2 Sedang 6 30 
3 Tinggi 0 0 

Total 25 100 
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keamanannya sudah terjaga karena terdapat di 
pondok pesantren sehingga sudah ada yang 
menjaga keamanannya. Penilaian wisatawan 
terhadap keamanan dan kenyamanan objek wisata 
Al-Quran Al-Akbar dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5.  
PenilaianWisatawanTerhadapKeramt
amahandanKeamananObjekWisata 
Al-Quran Al-Akbar 

Sumber : Hasil Analisis Data Primer, 2018 

 
 

SIMPULAN 

Penilaian wisatawan terhadap daya tarik, 
fasilitas infrastruktur, dan keamanan dan 
kenyamanan yang ada di objek wisata Al-Quran 
Al-Akbar sudah cukup baik, sedangkan penilaian 
wisatawan terhadap aksesibilitas di objek wisata 
ini belum cukup baik dalam menunjang aktivitas 
wisatawan. Pandangan masyarakat setempat 
terhadap objek wisata ini cukup positif dan 
mendukung objek wisata minat khusus yang terus 
dikembangakan  untuk pengembangan pariwisata. 
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No PenilaianWisataw
an 

Wisatawan Persentas
e 

1 Rendah 0 0 
2 Sedang 1 10 
3 Tinggi 24 90 

Total 25 100 


